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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Profil Perusahaan  

UNIT LAYANAN PUSAT LISTRIK TENAGA DIESEL (ULPLTD) 

MERAWANG adalah salah satu pembangkit yang dimiliki PT.PLN (Persero) 

yang terletak di pulau Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. ULPLTD 

Merawang adalah pembangkit listrik Tenaga Diesel (PLTD) dengan kapasitas 

daya terpasang dan daya mampu terbesar di pulau Bangka. ULPLTD Merawang 

beroperasi secara Interkoneksi dengan pembangkit lainnya dalam sistem 

kelistrikan Bangka-Sumatera melalui jaringan SUTM 20kV dan SUTT 150kV. 

Secara struktur ULPLTD Merawang berada di bawah Unit Induk Wilayah 

Baangka Belitung (UIW Babel) dan Unit Pelaksana Pembangkit (UPK) Bangka 

Belitung. Keseluruhan struktur dapat dilihat dari gambar di bawah berikut ini : 

 

Gambar 1.1 Struktur ULPLTD Merawang 
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1.1.1 Sejarah Singkat ULPLTD 

Salah satu pembangkit listrik yang dikelola oleh PT PLN (Persero) adalah PLTD 

Merawang. Dikenal sekarang sebagai ULPLTD (Unit Layanan Pusat Listrik 

Tenaga Diesel) Merawang, pembangkit ini didirikan pada tahun 1984 dengan 

enam mesin awal, yaitu lima unit SPD MWM berdaya 220 kW (5 x 220 kW) dan 

satu unit SPD Niigata dengan daya 2.500 kW. Pada tahun 1987, ada penambahan 

empat unit SPD: dua unit SPD Mirelles dengan daya 5.218 kW (2 x 5.218 kW) 

dan dua unit SPD MAK berdaya 2.554 kW (2 x 2.554 kW), sedangkan unit SPD 

MWM dipindahkan ke unit lain. Pada tahun 2000, ditambahkan tiga unit SPD 

Allen dengan daya 4.897 kW masing-masing (3 x 4.897 kW) serta unit-unit sewa 

rental, dan pada tahun yang sama unit SPD Niigata dihentikan operasinya. Tahun 

2004, ada penambahan dua unit SPD Caterpillar dengan daya 4.700 kW masing-

masing (2 x 4.700 kW). Tahun 2009, satu unit SPD MAK dikeluarkan dari 

operasional. Tahun 2009, relokasi unit SPD Mirrlees #3 (5.218 kW) dari PLTD 

Suka Merindu di Bengkulu. Tahun 2017, relokasi unit SPD Mirrlees #5, 6, 7 

(5.218 kW) dari PLTD Payo Selincah di Jambi. Tahun 2017, penambahan mesin 

Gambar 1.2 Kantor ULPLTD Merawang 
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Cummins KTA 50G8 sebanyak dua unit dengan daya 1.000 kW masing-masing (2 

x 1.000 kW). Tahun 2020, relokasi unit mesin CAT 3512 B sebanyak tiga unit 

dengan daya 1.000 kW masing-masing (3 x 1.000 kW) dari PLTD Pengarem. 

Tahun 2020, relokasi dari S2JB sebanyak empat unit mesin Perkins dengan daya 

450 kVA masing-masing (4 x 450 kVA) dan enam unit mesin Perkins berdaya 

550 kVA masing-masing (6 x 550 kVA). Tahun 2021, ada tambahan dua unit 

mesin CAT 3512B dengan daya 1.000 kW masing-masing (2 x 1.000 kW) dari 

PLTD Parit VI Tembilah PLN WRKR. Tahun 2022, relokasi kembali mesin 

PLTD Parit VI Tembilan: satu unit ke Tanjung Balai Karimun UIW WRKR dan 

satu unit ke PLTD Kota Baru UIW KALBAR. Tahun 2022, relokasi dua mesin 

Perkins dengan daya 550 kVA masing-masing (2 x 550 kVA) dan tiga unit mesin 

Perkins dengan daya 450 kVA masing-masing (3 x 450 kVA) ke Belitung untuk 

siaga G20. Pada 30 November 2022, dimulai pembongkaran mesin CAT 3512B 

dari unit #1, #2, dan #3 untuk dipindahkan ke PLTD Manggar. 

Berdasarkan Sejarah singkat diatas berikut di bawah ini data SPD ULPLTD 

Merawang Sekarang : 

 Gambar 1.3 Tabel Data SPD Merawang 
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1.1.2 Strukutur Organisasi Perusahaan 

Struktur dan organisasi di dalam Perusahaan dapat dilihat dari gambar table 

di bawah berikut ini : 

 

 

 

1.1.3Visi Misi, Moto Perusahaan 

 Visi 

Menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia Tenggara dan #1 Pilihan 

Pelanggan untuk Solusi Energi. 

 Misi 

 Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 

pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 

  Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat. 

 Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 

ekonomi. 

 Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

Gambar 1.4 Struktur Organisasi ULPLTD Merawang 
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 Moto 

Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik. 

 

1.2 Produk Yang Dihasilkan 

ULPLTD ialah pembangkit listrik yang menggunakan mesin diesel sebagai 

penggerak awal. Mesin diesel ini berfungsi sebagai penghasil energi mekanis yang 

diperlukan untuk memutar rotor generator.Bahan bakar yang digunakan ialah 

solar B40. Dari rotor generator yang meyebabkan energi makanis menjadi energi 

listrik, maka energi listrik yang dihasilkan akan dinaikkan tegangannya melalui 

trafo step up dan siap disalurkan ke sistem 20KV atau langsung disalurkan  ke 

pelanggan. 

 

1.2.1 Sistem Kelistrikan dan Daya mampu Bangka Belitung 

ULPLTD Merawang beroperasi secara interkoneksi dengan pembangkit lain 

dalam sitem kelistrikan Bangka-Sumatera serta terhubung SUTT 150 kv. Energi 

listrik yang di hasilkan dari system ini sebesar  280.200 kW untuk pulau Bangka 

dan 85.100 kW untuk Pulau Belitung,  hal ini dapat dilihat dari gambar data di 

bawah ini. 
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Gambar 1.5 Sistem Kelistrikan Pulau Bangka 

Gambar 1.6 Sistem Kelistrikan Pulau Belitung 
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1.2.2 Proses Produksi Energi Listrik 

       Proses produksi energi secara garis besar dibagi menjadi 3 tahap yaitu 

bahan bakar, produksi energi dan penyaluran energi yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1.7 Proses Produksi Energi Listrik 

 

 

Pada sisi bahan bakar terjadi proses dari mulai penerimaan, 

penyimpanan/penampungan di tangki induk  dan di transfer ke tangki mesin. 

Selanjutnya pada sisi produksi energi, bahan bakar dipakai untuk 

mengoperasikan mesin untuk memutar rotor generator hingga terbangkit 

energi listrik. 

 

Energi listrik yang dihasilkan generator akan masuk ke Trafo step-up. 

Fungsi dari Trafo step-up adalah untuk menaikkan tegangan dari tegangan 
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generator 380v/6,3kV menjadi tegangan Busbar 20kV. Lalu energi listrik 

yang ada di Busbar sudah siap untuk disalurkan ke proses distribusi. 

 

1.2.3 Prinsip Kerja Mesin Diesel 

     Pada Mesin Diesel energi bahan bakar diubah menjadi energi mekanik 

atau dari gerak lurus (linear) menjadi gerak putar (radial) untuk memutar 

generator. Mesin Diesel adalah motor bakar dengan proses pembakaran yang 

terjadi didalam mesin itu sendiri (internal combustion egine) dan pembakaran 

terjadi karena udara murni dimampatkan (dikompresi) dalam suatu ruang 

bakar (silinder) sehingga diperoleh udara bertekanan tinggi serta panas yang 

tinggi, bersamaan dengan itu disemprotkan / dikabutkan bahan bakar 

sehingga terjadilah pembakaran. 

1.2.3.1 Mesin Diesel 4 langkah 

 

 

Gambar 1.8 Langkah Kerja Mesin Diesel 4 Tak 
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1. Langkah Hisap  

 Posisi Katup masuk ( Inlet Valve ) terbuka dan Katup Buang ( 

Exhaust Valve ) tertutup. 

 Piston bergerak dari TMA ( titik mati atas ) menuju TMB ( titik mati 

bawah ).  

 Udara akan terhisap kedalam silender ( ruang bakar ) 

 

 

 

2. Langkah Kompresi  

 Posisi Katup masuk ( Inlet Valve ) dan Katup Buang ( Exhaust Valve 

) tertutup. 

 Piston bergerak dari TMB ( titik mati bawah ) menuju TMA ( titik 

mati atas ). 

 Udara dikompresi didalam silinder ( ruang bakar ). 

 

Gambar 1.9 Langkah Hisap 
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3. Langkah Usaha 

 Posisi Katup masuk ( Inlet Valve ) dan Katup Buang ( Exhaust Valve 

) tertutup. 

 Pada saat piston hampir menyelesaikan langkah kompresi, injector 

menyemprotkan bahan bakar. 

 Terjadi pembakaran sehingga piston terdorong dari TMA ( titik mati 

atas ) menuju TMB ( titik mati bawah ). 

 

 

 

 

Gambar 1.10 Langkah Kompresi 

Gambar 1.11 Langkah Usaha 
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4. Langkah Buang 

 Posisi Katup Masuk ( Inlet Valve ) tertutup dan Katup Buang ( 

Exhaust Valve ) terbuka.  

 Piston bergerak dari TMB ( titik mati bawah ) menuju TMA ( titik 

bawah atas ). 

 Gas buang sisa pembakaran terdorong keluar dari silinder. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.12 Langkah Buang 
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BAB II 

 

URAIAN KEGIATAN 

 

2.1 Sistem penugasan kerja 

Dalam melaksanakan magang di Unit Layanan Pusat Listrik Tenaga Diesel 

(ULPLTD) Merawang, yang dimulai dari tanggal 19 agustus hingga 20 desember 

2024, saya ditempatkan di 2 (dua) bagian atau devisi yang berbeda. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui dan memperlajari berbagai bidang  pekerjaan yang 

ada yang tidak hanya berfokus pada satu bagian pekerjaan saja. 

Pada minggu pertama dan kedua saya ditempatkan di bagian operasi di 

bawah bimbingan dan arahan Bapak Aulis selaku SPV Operasi dan Pegawai serta 

karyawan yang sedang bertugas. Kemudian, pada Minggu ketiga hingga minggu 

terakhir saya ditempatkan di bagian pemeliharan di bawah bimbingan dan arahan 

Bapak Romansyah Martha Dinata selaku SPV HAR dan  pegawai serta karyawan 

yang sedang bertugas,namun sesekali saya di tempatkan di bagian K3 yang di 

bimbing dan arahan Bapak Tovek Julianto selaku SPV K3 

Berikut jam kerja di ULPL Merawang yaitu sebagai berikut : 

 

- Senin – Kamis  : Jam Masuk pukul 07.30 WIB s/d 16.00 WIB 

  Jam Istirahat pukul 12.00 WIB s/d 14.00 WIB 

- Jum’at   : Jam Masuk Pukul 07.30 WIB s/d 16.00 WIB 

  Jam Istirahat Pukul 11.00 WIB s/d 14.00 WIB 
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2.2 Rangkuman Pekerjaan Yang Dilakukan Selama PKL 

 

Pekerjaan yang dilakukan selama PKL terbagi menjadi 2 bagian yaitu, 

bagian operasi dan bagian pemeliharaan. 

 

2.2.1 Bagian Operasi 

 

2.2.1.1 Mengisi logsheet 

 arus penyulang dan beban mesin. Logsheet arus penyulang dan beban 

mesin diisi guna mempermudah memonitoring apabila ada kesalahan pada saat 

pelaporan ke sistem (dispatcher). Selain itu, pengisian logsheet ini juga bertujuan 

untuk melihat apakah ada gangguan pada penyulang (dengan melihat kenaikan 

arus tiap jam). Adapun penyulang yang ada di Merawang meliputi SL 1, SL 2, SL 

3, Kenanga 1, dan Kenanga 2. Logsheet arus penyulang diisi setiap 30 menit 

sekali (SL 1, SL 2, SL 3) dan 1 jam sekali (SL 1, SL 2, SL 3, Kenanga 1, Kenanga 

2). Untuk penyulang Sl 1 langsung terhubung ke feeder, Penyulang SL 2 dan Sl 3 

terhubung interkoneksi dengan GH Bukit Semut, dan penyulang Kenanga 1 & 

Kenanga 2 terhubung ke GH Merawang (coupler). 

 

2.2.1.2 Monitoring 

sekaligus mengisi logsheet parameter operasi mesin.  

Sama halnya dengan logsheet arus penyulang dan beban mesin, logsheet ini diisi 

setiap 1 jam sekali gunanya untuk memonitoring apabila ada gangguan pada 

mesin (mempermudah troubleshooting). Adapun parameter yang diisi terbagi 

menjadi dua bagian, bagian generator control panel dan bagian engine control 

panel. Pada bagian generator meliputi, beban, frekuensi, tegangan, beban, arus 

belitsn, cos phi, temperatur bearing depan, temperatur bearing belakang, 

temperatur belitan, dan temperatur generator. Sedangkan pada engine meliputi, 
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egine speed, temperatur cylinder, temperatur turbo, temperatur dan tekanan oli, 

temperatur bahan bakar, dan temperatur pendingin. 

 

2.2.1.3 Blow Up Mesin. 

 Blow Up Mesin dilakukan untuk membuang sisa pembakaran pada ruang 

bakar dan untuk memastikan apakah ada kebocoran air atau lainnya pada ruang 

bakar. 

 

2.2.1.4 Persiapan start mesin 

start mesin, paralel dan pembebanan, melepas beban, dan stop mesin. 

Adapun tujuan dari pada persiapan start mesin yaitu, untuk memastikan engine 

siap saat di operasikan, dan memastikan mesin aman saat di operasikan. 

 

2.2.2 Bagian Pemeliharaan 

2.2.2.1 Preventive Maintenance 

 Pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance) adalah kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya 

kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan 

yang dapat menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu 

proses prosuksi. Jadi, semua fasilitas produksi yang mendapatkan pemeliharan 

(preventive maintenance) akan terjamin kontinuitas kerjanya dan selalu 

diusahakan dalam kondisi atau keadaan yang siao dipergunakan untuk setiap 

operasi atau proses produksi pada saat setiap saat. 

 

 Untuk tujuan dari pemeliharaan pencegahan sendiri adalah : 

 

 Memperpanjang umur produksi aset dengan mendeteksi bahwa sebuah 

aset memiliki titik kritis penggunaan (critical wear point) dan mungkin 

akan mengalami kerusakan. 
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 Melakukan inspeksi secara efektif dan menjaga supaya kondisi peralatan 

selalu dalam keadaan sehat. 

 Mengeliminir kerusakan peralatan dan hasil produksi yang cacat serta 

meningkatkan ketahanan mesin dan kemampuan proses. 

 Mengurangi waktu yang terbuang pada kerusakan peralatan dengan 

membuat aktivitas pemeliharaan peralatan. 

 Menjaga biaya produksi seminimum mungkin. 

 

Adapun jenis pemeliharan pencegahan yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut : 

 

1. Pemeliharaan P1 adalah pemeliharaan setelah mesin beroperasi selama 

150 jam atau kelipatannya. 

2. Pemeliharaan P2 adalah pemeliharaan setelah mesin beroperasi selama 

250 jam atau kelipatannya. 

3. Pemeliharaan P3 adalah pemeliharaan setelah mesin beroperasi selama 

500 jam atau kelipatannya. 

4. Pemeliharaan P4 adalah pemeliharaan setelah mesin beroperasi selama 

1500 jam atau kelipatannya. 

5. Pemeliharaan P5 adalah pemeliharaan setelah mesin beroperasi selama 

3000 jam atau kelipatannya. 

Berikut adalah SPK (Surat Perintah Kerja) dari pemeliharaan pencegahan 

(preventive maintenance). 

 

Gambar 2. 1 Surat Perintah Kerja 

 

2.2.2.2Corrective Maintenance 

 Pemeliharaan korektif (Corrective Maintenance) merupakan 

kegiatan pemeliharaan yang dilakukan untuk mengatasi kegagalan atau 
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kerusakan yang ditemukan selama masa waktu preventive maintenance. 

Pada umunya, pemeliharaan korejtif bukanlah sebuah komponen 

mengalami kerusakan dan bertujuan untuk mengembalikan kehandalan 

sebuah komponen atau sistem ke kondisi semula. 

 Pemeliharaan korektif (Corrective Maintenance) dikenal sebagai 

breakdown atau run to failure maintenance. Pemeliharaan hanya dilakukan 

setelah peralatan atau mesin rusak. Bila strategi pemeliharaan ini 

digunakan sebagai strategi utama akan menimbulkan dampak tingginya 

kegiata pemeliharaan yang tidak direncanakan dan inventori part 

pengganti. Pemeliharaan kotektif (Corrective Maintenance) adalah 

tindakan pemeliharaan yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan-

kerusakan atau kemacetan yang terjadi berulang kali. Prosedur ini 

diterapkan pada peralatan atau mesin yang sewaktu-waktu dapat rusak. 

Dalam kaitan ini perlu dipelajari penyebab-penyebabnya, perbaikan apa 

yang dapat dilakukan, dan bagaimanakah tindakan selanjutnya untuk 

mencegah agar kerusakan tidak terulang lagi. 

 

 Pada Umumnya usaha untuk mengatasi kerusakan itu dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

 

 Merubah proses 

 Merancang kembali komponen yang gagal 

 Mengganti dengan komponen baru atau yang lebih baik 

 Meningkatkan prosedur perawatan preventif. Sebagai contoh, 

melakukan pelumasan sesuai ketentuannya atau mengatur kembali 

frekuensi dan isi dari pada pekerjaan inspeksi. 

 Meninjau kembali dan merubah sistem pengoperasian mesin. 

Misalnya dengan merubah beban unit, atau melatih operator dengan 

sistem operasi yang lebih baik, terutama pada unit-unit khusus. 
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 Pemeliharaan korektif tidak dapat menghilangkan semua 

kerusakan, karena bagaimana pun juga suatu alat atau mesin-mesin 

yang dipakai lambat laun akan rusak. Namun, demikian, dengan 

adanya tindakan perbaikan yang memadai akan dapat membatasi 

terjadinya kerusakan. Dalam pelaksanaan kerjanya, untuk mengatasi 

kerusakan dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan adalah 

tanggung jawab bersama dari bagian teknik, produksi dan 

pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Surat Perintah Kerja 
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2.2.2.3Periodic Maintenance 

 Pemeliharaan periodik (Periodic Maintenance) adalah pemeliharaan 

berdasarkan jam kerja SPD dan pelaksaannya setelah satu kalender atau lebih 

dihiyung dari pemeliharaan sebelumnya. Pemeliharan periodik juga disebut 

dengan overhaul, interval pemeliharan periodik sesuai buku petunjuk 

pemeliharaan pabrikan. 

 

1. Pemeliharan P6 adalah pemeliharaan top overhaul setelah mesin beroperasi 

selama 6000. 

2. Pemeliharaan P7 adalah pemeliharaan semi overhaul setelah mesin beroperasi 

selama 12000. 

3. Pemeliharaan P8 adalah pemeliharaan mayor overhaul setelah mesin 

beroperasi selama 18000. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan magang yang telah dilakukan di ULPLTD Merawang, tujuan 

dari program magang yaitu mampu berkontribusi secara nyata di industri mesin 

pembangkit tenaga diesel, disamping mendapatkan banyak pengetahuan dan 

pengalaman bekerja juga dapat merealisasikan penerapan ilmu yang didapat 

selama belajar di kampus serta menyelesaikan program magang wajib yang sangat 

bermanfaat sehingga mahasiswa bisa belajar secara mandiri dan menjelajah dunia 

industri. 

Saya melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Unit Layanan Pusat 

Listrik(ULPL) Merawang selama 4 bulan terhitung dari tanggal 19 Agustus 2024 

sampai dengan tanggal 20 Desember 2024. Unit Layanan Pusat Listrik (ULPL) 

Merawang adalah salah satu pembangkit yang dimiliki PT.PLN (Pasero) yang 

terletak di Pulau Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. ULPL Merawang 

adalah Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dengan kapasitas daya terpasang 

dan daya mampu terbesar di Pulau Bangka. 

3.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah bagi mahasiswa yang akan melakukan 

program magang selanjutnya diharapkan bisa lebih banyak menerapkan program 

kerja berdasarkan rencana pembelajaran capaian pembelajaran (RPCP) yang telah 

disusun, sehingga program kerja tersebut bisa bermanfaat bagi institusi tempat 

magang dan bagi mahasiswa. 
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LAMPIRAN 

 

Absensi Kehadiran 
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From Detail Pekerjaan 

NO. Nama 

Pekerjaan 

Uraian Kegiatan Gambar 

1. Preventive 

Maintenance 

1 (P1) 

 Periksa Keliling Mesin 

 Periksa Instalasi Pemipaan & house 

 Periksa Cover,Suppport,Klem,Baut,Mur,Pengikat 

 Periksa Level Oli 

 Periksa Injection pump & Link Rack BBM 

 Bersihkan Sekeliling Area Mesin 

 

2. Preventive 

Maintenance 

2 (P2) 

 Periksa & Bersihkan Motor & Pompa 

 Periksa & Bersihkan Barring Gear & Kipas Carter 

 Periksa Radiator 

 Bersihkan Strainer BBM 

 Bersihkan Sludge Oil Checker 

 Bersihkan Filter VCC 

 

3. Preventive 

Maintenance 

3 (P3) 

 Periksa / Kalibrasi Tekanan Injector 

 Periksa / Adjust Timing Injection Pump 

 Periksa / Adjust Clearance Valve 

 Periksa / Adjust Rack BBM 
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4. Preventive 

Maintenance 

4 (P4) 

 Periksa  CAM, Roller, Slipper, Injector 

 Periksa End Play Conrod 

 Ambil Data Defleksi 

 Bersihkan Filter Udara 

 

 

No Nama Pekerjaan Uraian Kegiatan Gambar 

1. Korektif Maintenance  Menginstal Blower 

 Menginstal Motor 

 Menginstal 

Thermocouple 

 Menginstal 

Thermometer 

Autonics 

 

    

2. Proteksi,Elektrikal,Instrumen  Periksa Sistem 

VDC 

 Periksa Instalasi 

Penerangan 
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3. Operator Mesin  Melogsheet Data 

Mesin 
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LAPORAN MINGGUAN 
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